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ABSTRAK

Maya Khairunisa, NIRM 01.1.3.16.0479. Persepsi Generasi Z Pada Sektor
Pertanian Di Era Revolusi Industri 4.0 Di Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten
Langkat. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat persepsi Generasi Z
dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi Generasi Z pada sektor pertanian
di era revolusi industri 4.0 di Kecamatan Pangkalan Susu. Medote Pengkajian ini
yaitu eksplanasi dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan dengan observarsi,
wawancara, dan kuesioner. Pelaksanaan pengkajian dilakukan di Kecamatan
Pangkalan Susu Kabupaten Langkat pada bulan Maret sampai dengan Juli 2020.
Metode analisis yang digunakan yaitu skala likert dengan ketentuan total nilai
yang diperoleh dibagi nilai maksimum dikali 100% dan untuk mengetahui faktor-
faktor nya menggunakan analisis regresi linier berganda. Diketahui hasil
pengkajian menunjukan bahwa tingkat persepsi Generasi Z pada sektor pertanian
di era revolusi industri 4.0 adalah sebesar 74 % dengan kategori Tinggi. Secara
parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap persepsi Generasi Z pada
sektor pertanian di era revolusi industri 4.0 di kecamatan Pangkalan Susu yaitu
variabel Peran penyuluh, Kosmopolitan, Lingkungan sosial, dan Inovasi teknologi
pertanian 4.0, sedangkan secara simultan variabel Peran penyuluh, Kosmopolitan,
Minat, Lingkungan sosial, dan Inovasi teknologi pertanian 4.0 berpengaruh
signifikan terhadap persepsi persepsi Generasi Z pada sektor pertanian di era
revolusi industri 4.0 di Kecamatan Pangkalan Susu.

Kata Kunci : Persepsi, Generasi Z, Pertanian di Era revousi Industri 4.0



ABSTRACT

Maya Khairunisa, NIRM 01.1.3.16.0479. Perception of Generation Z In
Agriculture Sector In Industrial Revolution Era 4.0 In Pangkalan Susu District
Langkat Regency. This study aims to find out the level of perception of Generation
Z and the factors that influenced generation Z perception MethodeAssessment is
an expansive with quantitative approach conducted with observances, interviews,
and questionnaires. The assessment was conducted in Pangkalan Susu District
from March to July 2020. The method of analysis used is the likert scale with the
provision of the total value obtained divided by the maximum value multiplied by
100% and to know the factors using multiple linear regression analysis. It is
known that the results of the study show that the level of perception of Generation
Z in the agricultural sector in the industrial revolution era 4.0 is 74% with high
category. Partially variables that had a significant effect on the perception of
Generation Z are variable Roles of extension, Cosmopolitan, Social Environment,
and Agricultural technology Innovation 4.0, while simultaneously variable Role of
extension, Cosmopolitan, Interest, Social Environment, and Agricultural
technology innovation 4.0 has a significant effect on perception of Generation Z
perception in the agricultural sector in the era of industrial revolution 4.0 in The
Pangkalan Susu District.

Keywords : Perception, Generation Z, Agriculture in the Era of Industrial Revousi
4.0
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor Pertanian di Indonesia sedang berada di ambang pergeseran
paradigma yang perlu beradaptasi dari pesatnya perkembangan zaman. Sektor
pertanian telah melalui sejarah yang panjang dan perkembangan yang signifikan
dari zaman revolusi industri 1.0 hingga 4.0. Perjalanan panjang sektor pertanian
dimulai di era Pertanian 1.0 pada abad ke — 20 di zaman generasi Baby Boomer
yang lahir tahun 1946 — 1964 dimana pertanian menerapkan sistem padat karya
dengan produktivitas nya yang rendah yang hanya bisa memenuhi kebutuhan
dalam cakupan yang sedikit, serta petani yang hanya aktif di sektor hulu. (Bartfal,
2018)

Pada tahun 1950 fase pertanian mulai bergeser ke era 2.0 pada masa
Generasi X yang lahir tahun 1965-1980 dengan hadirnya era agronomis dimana
petani mulai melakukan praktik — praktik managemen lahan, seperti penambahan
nitrogen, pupuk sintesis, pupuk khusus, pestisida, serta penggunaan mesin
sederhana untuk input yang lebih rendah (Bartfai, 2018). Berakhirnya era
pertanian 2.0 ditandai dengan munculnya pertanian presisi 3.0 ketika sinyal GPS
militer tersedia untuk penggunaan umum. Era pertanian 3.0 diisi oleh generasi X
dan juga generasi Generasi Y (Generasi millenial yang lahir tahun 1981-1994).
Pertanian 3.0 dapat dilihat sebagai pengantar teknologi Pertanian Presisi yang
lebih maju, matang dan kreatif dengan mencari cara untuk menurunkan biaya
dan meningkatkan kualitas atau mengembangkan produk yang berbeda. (Romeo
S, 2016)

Setelah era pertanian 3.0 berakhir, mulai muncul era baru yaitu Revolusi
industri 4.0 dan Konsep Pertanian 4.0 yang mulai tersiar pada tahun 2011.
Pertanian era ini menekankan pada peningkatan integrasi Teknologi informasi dan
komunikasi Cerdas, sistem jaringan, otomatisasi manufaktur, penciptaan pabrik
yang cerdas, kecerdasan buatan (Al), robotika, nanoteknologi, pencetakan 3D,
genomik dan bioteknologi. (Harold E dkk, 2017). Maraknya digitalisasi dan trend
baru dibidang pertanian 4.0 ini diduga mempengaruhi persepsi dari beberapa

pihak khususnya generasi Z yang lahir dan aktif dalam perkembangan di era ini.



Generasi Z sering juga di sebut | Generation atau Generasi internet
dikarenakan generasi ini sudah terbiasa dengan gadget sejak dini. Menurut Putra,
(2016) Generasi Z mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu
seperti nge-tweet menggunakan ponsel, browsing dengan PC, dan mendengarkan
musik menggunakan headset. Apapun yang dilakukan kebanyakan berhubungan
dengan dunia maya. Sejak kecil mereka sudah mengenal teknologi dan akrab
dengan gadget canggih yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap
kepribadian mereka.

Kendati di era revolusi industri 4.0, Sektor pertanian masih belum diminati
oleh generasi Z. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) hasil sensus pertanian
tahun 2018, Total petani yang ada di Indonesia berjumlah 27.682.117 Jiwa.
Dengan rincian petani diusia <25 tahun berjumah 273. 839 jiwa, usia 25 — 34
tahun berjumlah 2.947.254 Jiwa, Usia 35 — 44 berjumlah 6.689.635 jiwa, Usia
40 — 45 berjumlah 7.813.407, Usia 55 — 64 berjumlah 6.134.987, dan usia >65
berjumlah 3.822.995, sehingga dapat disimpulkan bahwa generasi Z ataupun
generasi muda yang tertarik terhadap pertanian hanya berkisar 1 %.

Saat ini sektor pertanian masih didominasi oleh petani yang berusia > 45
tahun atau petani berusia lanjut yang memiliki keterbatasan terhadap penerapan
dan akses teknologi. Frekuensi penggunaan Internet dengan yang tidak
menggunakan internet bagi petani terdapat jumlah yang jauh beda. Petani yang
memanfaatkan internet pada proses pertaniannya berjumlah 4.501.415 jiwa
sedangkan yang tidak menggunakan internet berjumlah 28.986.391 jiwa atau
memiliki perbandingan 1 : 8 (BPS, 2019). Kondisi ini masih terjadi di berbagai
daerah di Indonesia salah satunya kecamatan Pangkalan Susu.

Kecamatan Pangkalan Susu merupakan salah satu wilayah di Kabupaten
langkat yang memiliki potensi generasi Z dan potensi disektor pertanian, namun
kenyataannya sektor pertanian dipangkalan Susu masih dikategorikan pada
pertanian dengan produktivitas dan penghasilan yang rendah, yang diduga
diarenakan generasi Z yang memiliki kemampuan lebih dalam penyerapan
informasi dan teknologi masih belum terdapat data yang significant terhadap
ketertarikan didunia pertanian. Krisis regenerasi petani berjalan sedikit demi

sedikit membawa dampak yang besar. Harus menjadi perhatian yang serius karena



membawa dampak besar bagi ketahanan pangan pada jangka waktu yang akan
datang, perlu adanya insentif bagi anak-anak muda agar mereka tertarik untuk
menjadi petani. (LIPI, 2015).

Berdasarkan latar belakang, persepsi generasi Z pada sektor pertanian
merupakan hal yang penting untuk diteliti. Persepsi pemuda terhadap sektor
pertanian menentukan keamanan pangan pada masa depan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan Pengkajian dengan judul “Persepsi Generasi Z Pada Sektor Pertanian di
Era Revolusi Industri 4.0 di Kecamatan Pangkalan Susu”

B. Rumusan Masalah

Pentingnya sektor pertanian untuk masa kini dan masa depan menjadi
perhatian berbagai pihak. Menurut Ritonga (2015) untuk menunjang
pembangunan pertanian yang berkelanjutan dibutuhkan tiga faktor yaitu sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan teknologi tepat guna. Indonesia dengan
sumber daya alam yang kaya dan beragam berpotensi untuk berkembangnya
sektor pertanian, namun saat ini sumber daya manusia di Bidang pertanian
sebagian besar berusia tua. Hal tersebut disebabkan generasi muda kurang tertarik
bekerja di Bidang pertanian. Sejalan dengan yang dikemukakan Werembinan,
(2018) yang menyebutkan bahwa generasi muda memiliki persepsi berbeda-beda
terhadap pekerjaan di bidang pertanian, kurang tertariknya generasi muda
terhadap sektor pertanian disebabkan oleh persepsi mereka terhadap bidang
pertanian yang kurang menjanjikan, sehingga minat untuk mengembangkan
potensi pertanian untuk masa depan tidak tertanam dalam pola pikir generasi
muda. Pekerjaan dilahan pertanian sudah mulai berkurang sejak kurangnya minat
generasi muda untuk bergabung atau bekerja sebagai petani.

Perkembangan digitalisasi dan teknologi yang terjadi di Era revolusi
industri 4.0 bukan hanya berpengaruh terhadap keperibadian generasi Z, namun
juga berpengaruh terhadap sektor kunci dan sektor andalan Indonesia, yakni
sektor pertanian baik diperkotaan maupun diperdesaan salah satunya kecamatan
Pangkalan Susu. Kecamatan Pangkalan Susu merupakan salah satu kecamatan
yang ada di kabupaten Langkat, Sumatera Utara yang memiliki potensi pertanian

sebesar 12.000 Ha Lahan serta potensi SDM muda khususnya generasi Z yang



berjumlah 3.354 jiwa (BPS, 2019). Namun kendati memiliki potensi demikian,
Sektor pertanian di kecamatan Pangkalan Susu masih tergolong memiliki
produktivitas pertanian yang rendah, yang berpengaruh terhadap sosial ekonomi
daerah.

Dari latar belakang di atas, terdapat masalah, sehingga perlu dilakukan
pengkajian dengan judul Persepsi generasi Z di era revolusi industri 4.0 pada

sektor pertanian, dengan Rumusan Masalah yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat persepsi generasi Z pada sektor pertanian di era revolusi
industri 4.0 yang ada di Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten Langkat?
2. Apa saja Faktor-faktor apa yang memepengaruhi persepsi generasi z pada

sektor pertanian diera revolusi industri 4.0?

C. Tujuan
Pengkajian ini memiliki tujuan, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat persepsi generasi Z pada sektor pertanian
diera revolusi industri 4.0 yang ada di Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten
Langkat

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang memepengaruhi persepsi generasi z
pada sektor pertanian diera revolusi industri 4.0 di Kecamatan Pangkalan Susu

Kabupaten Langkat

D. Kegunaan
Kegunaan dari pengkajian ini adalah :

1. Bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan dalam hal
memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.Pt) di Politeknik
Pembangunan Pertanian Medan.

2. Bagi stakeholder adalah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan untuk meninjau dan menindaklanjuti hasil pengkajian oleh peneliti

serta dimanfaatkan kegunaannya dalam kegiatan akademik.



E. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara yang akan dibuktikan

kebenarannya. Adapun hipotesis pada pengkajian ini adalah sebagai berikut :

1. Diduga tingkat Persepsi Generasi Z Pada Sektor Pertanian di Era Revolusi
Industri 4.0 di Kecamatan Pangkalan Susu Rendah

2. Diduga faktor peran penyuluh, kosmopolitan, minat, lingkungan sosial, dan
inovasi teknologi pertanian 4.0 mempengaruhi Persepsi Generasi Z Pada
Sektor Pertanian di Era Revolusi Industri 4.0 di Kecamatan Pangkalan Susu
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